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PEMERIKSAAN

MAKROSKOPIS
URINE

Saorina Prisscilya M. Pinontoan, S.Pd., M.Si.
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¢ PENDAHULUAN

Satu di antara fungsi penting ginjal adalah mengeluarkan bahan dan zat sisa
yang tidak dibutuhkan tubuh. Zat-zat yang dimasukkan ke dalam tubuh sebagai
makanan atau obat-obatan dengan warna dan bau yang unik dapat dikeluarkan
oleh ginjal dan menimbulkan perubahan tampilan urine yang dapat dikenali
(makroskopis urine). Pemeriksaan urine merupakan tes laboratorium klinis yang
dilakukan untuk menilai karakteristik makroskopis, mikroskopis, dan kimia
urine. Karakteristik makroskopis urine terus berperan penting di dalam urinalisis

rutin. Adanya komponen urine yang abnormal dan penyakit dapat terbukti dari
pemeriksaan makroskopis urine.

¢ TAMPILAN URINE

Makroskopis urine meliputi warna, kejernihan, bau, berat jenis, pH, dan volume.
Biasanya, urine adalah cairan bening berwarna kuning yang memiliki bau khas.
Bau urine dapat dipengaruhi oleh makanan. Keadaan urine kadang keruh, tetapi
tidak selalu normal. Pada orang sehat, kekeruhan ini disebabkan oleh endapan
garam fosfat atau asam urat dalam kandung kemih. Pengendapan tersebut dapat
terjadi akibat perubahan keasaman atau alkalinitas urine dalam kandung kemih.
Seseorang yang sehat biasanya menghasilkan spesimen urine pagi pertama
dengan pH sedikit asam, yaitu 5,0 hingga 6,0; pH yang lebih basa ditemukan
setelah makan. pH sampel acak normal dapat berkisar 4,5-8,0. Pemeriksaan pH
urine harus mempertimbangkan bersama informasi pemeriksaan yang lain, seperti

kandungan asam-basa darah, fungsi ginjal, adanya infeksi saluran kemih, asupan
makanan, dan usia.

Volume urine bergantung pada jumlah air yang dikeluarkan oleh ginjal. Air
adalah unsur utama tubuh. Oleh sebab itu, jumlah yang diekskresikan biasanya
ditentukan oleh keadaan hidrasi tubuh. Faktor-faktor yang memengaruhi volume
urine adalah asupan cairan, kehilangan cairan dari sumber nonrenal, variasi sekresi
hormon antidiuretik, dan kebutuhan untuk mengeluarkan jumlah padatan terlarut,
seperti glukosa atau garam. Berat jenis urine manusia adalah antara 1.008 dan
1.030, tetapi dengan konsumsi sejumlah besar cairan dapat menurunkan berat
jenis hampir 1.000. Berat jenis urine seseorang biasanya tidak lebih dari 1.030,

kecuali pengeluaran obat atau metabolit terjadi dari dalam tubuh atau adanya
sejumlah besar glukosa atau protein di dalam urine.

¢ WARNA URINE

Warna urine bervariasi dari tidak berwarna, kuning, oranye, merah, hijau biru,
cokelat, hingga hitam. Variasi tersebut dapat disebabkan oleh fungsi metabolisme
normal, aktivitas fisik, makanan yang dikonsumsi, atau kondisi patologis.



